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Abstrak

Sastra adalah kegiatan manusia yang dituangkan dalam sebuah karya yang di
dalamnya mencakup aspek sosial, budaya, moral, agama, hubungan manusia
dengan lingkungan, maupun hubungan antar manusia. Hal tersebut merupakan
sebuah realita yang terjadi dalam kehidupan manusia dan terjadi timbal balik reaksi
dari pelaku dan lingkungan sekitarnya. Salah satu bentuk karya sastra fiksi adalah
novel. Novel yang berjudul Mirai no Mirai karya Mamoru Hosoda yang menceritakan
tentang adanya perubahan perilaku dari anak yang manis kepada orangtua dan
keluarganya menjadi penuh amarah kepada orangtuanya dengan adanya hal
tersebut maka peneliti rumuskan permasalahan sebagai berikut : 1. Bagaimana
perubahan perilaku tokoh Kun dalam tiap fase proses kognitif. 2. Penyebab
perubahan perilaku tokoh Kun dalam proses kognitif yang dikemukakan Kelly.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perubahan perilaku dan penyebab
perubahan perilaku tokoh Kun pada novel Mirai no Mirai dalam proses kognitif Kelly.
Teori psikologi kognitif digunakan oleh peneliti karena teori tersebut menjelaskan
tentang bagaimana manusia mengambil tindakan berdasarkan pikirannya. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Sumber
data yang digunakan adalah novel Mirai no Mirai karya Mamoru Hosoda tahun
2018. Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis deskripsi.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini, peneliti
menemukan sejumlah data yaitu fase—fase proses kognitif dan perubahan perilaku
tokoh Kun dalam novel Mirai no Mirai karya Mamoru Hosoda. Banyak urutan fase
— fase yang ditemukan dalam novel ini, peneliti menemukan 3 fase yaitu fase Fase
Circumspection, Fase Preemption, Fase Control. Penyebab dari fa-fase tersebut
adalah adanya Threat (Ancaman) dan Anxiety (Cemas).

Kata Kunci : George A Kelly; Mirai no Mirai; Psikologi Kognitif
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A. Pendahuluan

Sastra adalah kegiatan manusia yang
dituangkan dalam sebuah karya yang
didalamnya mencakup aspek sosial,
budaya, moral, agama, hubungan
manusia dengan lingkungan, maupun
hubungan antarmanusia. Hal tersebut
merupakan sebuah realita yang terjadi
dalam kehidupan manusia dan terjadi
timbal balik reaksi dari pelaku dan
lingkungan sekitarnya.

Salah satu bentuk karya sastra fiksi
adalah novel.

Novel merupakan karya sastra yang
menampilkan aspek—aspek
kemanusiaan, yang lebih mendalam dan
dijelaskan secara jelas (Semi, 1993:32).
Peneliti memilih teori ini karena apabila
dihubungkan  dengan novel akan
mendapatkan sejumlah data tentang
bagaimana manusia mengolah pikirannya
untuk menjadi sebuah tindakan.

Salah satu contohnya adalah novel
Mirai no Mirai karya Mamoru Hosoda.
Novel yang dirilis padatahun 2018 ini
menceritakan tentang tokoh utama yaitu
“‘Kun” yang merupakan anak pertama
dalam keluarga. Diceritakan bahwa Kun

12

FOALLELS: s RRD I T A

baru saja mempunyai adik yang baru lahir
bernama Mirai. Kehidupan Kun banyak
mengalami perubahan semenjak adiknya
lahir. Kun yang semula menjadi pusat
perhatian orang tuanya tapi kini perhatian
orang tuanya telah beralih pada Mirai yang
baru saja lahir. Kun yang saat itu masih
berusia 4 tahun, kesal dengan keadaan. la
mulai memberontak, dan menjahili sang
adik sampai menangis. Namun perlahan-
lahan Kun mulai mengalami perubahan
perilaku dan mulai menerima keberadaan
adiknya yang baru lahir.

Tokoh Kun seperti yang telah
digambarkan di atas menunjukkan
adanya perubahan perilaku yang awalnya
tidak dapat menerima kelahiran adiknya,
hingga berperilaku dapat menerima
adiknya yang baru lahir melalui proses
berpikir. Perubahan perilaku tokoh Kun
seperti itu sesuai dengan teori Kognitif
George Abraham Kelly. Teori kognitif
adalah teori kepribadian yang lebih
menekankan pada perubahan perilaku
yang disebabkan oleh adanya proses
persepsi dan tafsiran yang melibatkan
individu terus-menerus berada dalam
arus perubahan. Proses tafsiran menurut
teori digambarkan sebagai bentuk siklus
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yang dilihat dari fase circumspection,
preemption, dan control (CPC) yang
berujung kepada sebuah perilaku.
Menurut George A Kelly, manusia tidak
hanya dibentuk oleh lingkungannya,
tetapi juga dibentuk oleh pikirannya untuk
menentukan perilakunya.

Penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Defi Sakinah F (2020) dalam
penelitiannya yang berjudul  “Motif
Perilaku Agresif Tokoh Kun dalam Anime
Mirai no Mirai Karya Mamoru Hosoda:
Sebuah Analisis Psikologi Humanistik”.
Penelitian ini mengkaji gambaran serta
motif perilaku agresif tokoh Kun dalam
novel Mirai no Mirai karya Mamoru
Hosoda berdasarkan teori psikologi
humanistik Abraham Maslow.

Salah satu bentuk permasalahan
kehidupan dalam karya sastra adalah
masalah psikologis atau kejiwaan yang
dialami oleh tokoh-tokoh dalam cerita.
Aspek psikologis dalam karya sastra
merupakan suatu hal yang pokok.
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian
ini dirumuskan dengan judul “Perubahan
perilaku Tokoh Kun dalam Anime Mirai no
Mirai karya Mamoru Hosoda Ditinjau dari
Psikologi Kognitif George A Kelly”. Dengan
demikian rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah perubahan perilaku
tokoh Kun dalam setiap fase proses
kognitif dan penyebab perubahan perilaku
tokoh Kun dalam proses kognitif yang
dikemukakan oleh Kelly.

B. Hasil dan Pembahasan

1. Perubahan Perilaku berdasarkan
Proses Kognitif yang Dialami oleh
Tokoh Utama Kun.
Analisis berikut terbagi menjadi tiga
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fase yang bergerak maju dalam bingkai
persepsi dan yang ujungnya bermuara
kepada sebuah tindakan yang dijabarkan
oleh Kelly (dalam Siswantoro, 2005:36)
Fase Circumspection (C1), seseorang
melihat situasi atau peristiwa dari
berbagai sudut dimensi pikirannya.
Kemudian ia merenungi dan menemukan
adanya berbagai kemungkinan atas
situasi yang ia hadapi. Fase Preemption
(P), melakukan reduksi, yaitu
penyempitan atau seleksi atas berbagai
pertimbangan atau kemungkinan yang
ada dipikirannya untuk menjadi pilihan
yang paling sesuai dengan situasi yang
dihadapinya. Fase Control (C2), yang
bersangkutan mengekspresikan
pilihannya ke dalam bentuk tindakan
secara eksternal.

Fase Circumspection (Cl), Fase
Preemption (P), Fase Control (C2) yang
bisa disingkat menjadi C-P-C tidaklah
berjalan di atas garis linear, mulus dan
sekali merengkuh dayung tujuan akan
tercapai. Individu bisa saja harus melewati
beberapa kali C-P-C ini sebelum ia sampai
pada suatu tindakan eksternal yang konkrit
yang sesuai dengan konstruknya. Dalam
hal ini peneliti membagi fase- fase
berdasarkan konflik yang terjadi pada
tokoh utama.

a. Fase Circumpection (C1)

Seperti dijelaskan dalam teori Fase
Circumspection (Cl1) dapat diartikan
seseorang melihat situasi atau peristiwa
dari berbagai sudut dimensi pikirannya.
Kemudian ia merenungi dan menemukan
adanya berbagai kemungkinan atas
situasi yang ia hadapi. Fase ini ada dalam
diri tokoh Kun dan dapat dilihat dari
kutipan di bawah ini.

N4 T BRIAICELSLES TS
TE-T&Tkno,
bR  RAT?2ITA4boAT &
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(WHH~F, 2018:101)

. Cepat beritahu pada Ayah
untuk membereskannya.’

‘Kunchan: Mengapa ? Aku tidak suka
dengan Mirai. Tidak bisa akrab

‘Mirali

dengan Mirai. Aku, apakah
kamu tidak bisa
memberitahukannya  sendiri

kepada Ayah. Mengapa ?’

‘Dan mengguncang tubuhnya, namun
Kunchan berpaling lagi.’
: Karena itu aku minta tolong
kakak laki-lakiku. Kunchan,
bukannkah kamu kakak
laki-lakiku?’
‘Setelah tercengang beberapa saat oleh

jawaban itu, Mirai menghela nafas.’

‘Mirai

Miraichan adalah anak perempuan
yang baru saja lahir dari kandungan
ibunya. Miraichan kecil yang beberapa
hari baru lahir itu tiba — tiba menjelma
menjadi seorang gadis SMP dari masa

depan dan meminta bantuan dari
kakaknya yaitu Kunchan, supaya
memberitahu ayah  mereka agar

membereskan boneka Ohinasama yang
dipasang ibunya untuk memperingati
Hina Matsuri bagi Miraichan. Menurut
mitos yang beredar di masyarakat
Jepang, apabila terlambat membereskan
boneka Ohinasama satu hari saja akan
berdampak pada kehidupan Miraichan
pada saat ia menikah pernikahannya
akan diundur satu tahun. Kunchan
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dihadapkan pada dua pilihan vyaitu
membantu Mirai atau tidak membantu
Mirai. Selama ini ia merasa benci
terhadap Mirai, karena semenjak
kelahiran Mirai kedua orangtua mereka
tidak begitu meperhatikan Kunchan. Hal
tersebut yang membuat Kunchan tidak
bisa akrab dengan Miraichan. Hal ini
dapat dilihat dari kutipan berikut :

N1 CBRENVITELSLES T
TE-T&TLo
ShbBRh ;RAT?2IT794boAhT &L 72

Wb, PR TE RV, AR
Fh, REMTHZTEWIATH
RO, TRAT?

LBl dT o, B, < AbRAIX

7o Snolkbobimu,

Nt s, ErLBEWBIZWE R AL,

Kb, ITA4H600DF8
AR X VPR VA AION
ZOEZICLIEL WAL LEI A5
RAT SO0 bklEDnEE D F
(Gfmmsy, 2018:101)
: 'Cepat beritahu pada Ayah
untuk membereskannya.’

: Mengapa ? Aku tidak suka
dengan Mirai. Tidak bisa
akrab dengan Mirai. Aku,
apakah kamu tidak bisa
memberitahukannya sendiri
kepada Ayah. Mengapa ?’.

‘Dan mengguncang tubuhnya, namun

Kunchan berpaling lagi.’

‘Mirai : Karena itu aku minta tolong
kakak laki—lakiku. Kunchan,
bukankah kamu kakak laki—
lakiku.’

‘Setelah tercengang beberapa saat oleh

jawaban itu, Mirai menghela nafas.’

Mirai

Kunchan

Kutipan di atas menunjukkan adanya
proses kognitif Fase Circumspection (C1)
karena  Kunchan dihadapkan oleh
berbagai kemungkinan atas situasi yang
dihadapinya. Kunchan dihadapkan oleh
dua pilihan yaitu membantu Miraichan
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menyampaikan pesan kepada Ayah atau
tidak membantunya. Kebimbangan terjadi
dikarenakan  kebenciannya terhadap
Mirai.

Bukan hanya dengan Mirai saja, Kun
juga mengalami fase ini terhadap ibunya.
Ibu Kunchan adalah seorang karyawati di
suatu perusahaan di Jepang. Karena ia
hamil dan melahirkan maka ibu
mengambil cuti bekerja selama beberapa
bulan. Sebelum Miraichan lahir kehidupan
Kunchan sangat bahagia karena selalu
diperhatikan oleh kedua orangtuanya
terutama ibunya, tetapi semua berubah
saat Mirai lahir karena perhatian ibunya
sepenuhnya beralih ke Miraichan. Setelah
Mirai lahir ibunya berencana untuk
kembali bekerja, sehingga mengharuskan
Ayah untuk menggantikan lbu mengurus
semua pekerjaan rumah tangga terutama
mengurus Kun dan Mirai. Namun usaha
Ayah tidaklah berjalan dengan mulus,
Ayah telah berusaha keras untuk
mengurus semuanya dengan baik namun
bagi Kunchan tidak akan bisa
menggantikan Ibu. Kunchan menjadi
benci dengan ibunya dapat dibuktikan
dengan kutipan di bawabh ini:

‘BERESABBEIA LSRN,
BhrbI AT A = N on
‘Ibu bukanlah ibuku, Ibu adalah
nenek iblis jahat’
(Fnfe H5F, 2018:54)
Kutipan di atas menunjukkan kebencian
yang dialami Kun kepada ibunya, sehingga
Kun mengatakan bahwa ibunya adalah
nenek iblis yang jahat. Kunchan
dihadapkan oleh dua pilihan tetap sayang
kepada ibunya meskipun perhatian ibunya
berkurang atau memilih untuk benci
kepada ibunya. Hal ini dapat dibuktikan
lewat kata miraichan kepada Kunchan
seperti kutipan dibawah ini :
EH LTBEIAZREICLRND 2 KREIZ
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(HHF<F, 2018: 144)
‘Kenapa kamu tidak menjaga ibumu
dengan baik ? Tidak bisakah kamu
menjaganya dengan baik ? la hanya
mempunyai waktu istirahat yang
sedikit, tapi bukankah menyedihkan jika
kamu jahat padanya ? Kunchan ingin
berkata “Aku tidak jahat” tapi dia tidak
bisa mengucapkannya. Dia diam dan
tertunduk. “Aku tidak bisa menjaganya
karena ibukku tidak menyayangiku. Aku
ingin disayangi tapi mengapa dia tidak
menyayangiku?”’

Pada kalimat ini Kunchan dihadapkan
kepada situasi yang menghimpit dirinya,
adiknya mempertanyakan mengapa tidak
mengasihi ibunya padahal ibunya sangat
mengasihi Kunchan. Di satu sisi ia sangat
marah kepada ibunya tetapi ia juga sayang
kepada ibunya, sehingga munculah sedikit
rasa penyesalan meskipun ia masih
sangat marah kepada ibunya. Dalam
kutipan diatas menunjukkan adanya
proses kognitif Fase Circumspection (C1)
karena Kunchan dihadapkan oleh
berbagai kemungkinan atas situasi yang
dihadapinya.

b. Fase Preemption (P)

Setelah  mengalami  kebimbangan
menentukan pilihannya antara membantu
adiknya atau tidak akhirnya Kun
memutuskan untuk membantu Miraichan,

Miraichan mengajak Kunchan untuk
bermain Hachi Games yaitu dimana Mirai
berperan sebagai lebah dan
menggigit Kunchan. Hal tersebur
membuat Kunchan merasa senang
sehingga Kun  melupakan  semua
kebenciannya sejenak dan menikmati
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games tersebut. Hal ini terdapat dalam
kutipan berikut :
< AbrAid, TFIZA T LgEEm
FTTWwWol, Rx, boERXoT, <ADH
RATH DN WRETER LT,
(mp<y, 2018: 104)
‘Kunchan menoleh dengan wajah yang
berkeringat. Ayo lakukan lagi. Kunchan

sekali lagi meminta dengan suara yang
lembut’

Dalam kutipan di atas dapat
disimpulkan bahwa meskipun tidak
secara langsung terungkapkan bahwa
Kun ingin membantu Mirai namun
ucapan Kunchan dapat diartikan sebagai
pilihan yang diambilnya vyaitu untuk
membantu Mirai, ia memberikan syarat
kepada Mirai agar adiknya itu melakukan
Hachi Game untuk membuat dia senang.
Hal ini menunjukkan adanya Fase
Preemption (P) dalam proses kognitif
karena adanya keputusan atau pilihan
yang diambil.

Setelah mengalami berbagai proses di
dalam dirinya, Kunchan memilih untuk
tidak membenci ibunya. Hal ini
disampaikan lewat kutipan di bawah ini :

KB R AMIFERNT, A TIRS BRE
SAMVDERDH ST, EE LD > TRIXT
RTRDE, BRESADOHDIFEHIZHE
NizE-oTW=

(M ~F, 2018 : 167)
‘Tengah malam hari, |bu tertidur
dengan wajah yang lelah. Kunchan
terbangun dari tidurnya dan melihat,
ada air mata di matai bunya.’

Pada kalimat di atas Kunchan
menyadari bahwa selama ini ibunya
sangat mengasihi Kunchan, Melihat

ibunya terlelap dengan keadaan lelah hati
Kunchan menjadi tersentuh saat ia
terbangun daritidurnya dan melihat ibunya.
Dalam kalimat ini memperlihatkan bahwa
Kunchan memilih untuk membuang semua
amarahnya kepada ibunya dan memlih
mengasihi ibunya. Kutipan tersebut
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menunjukan  proses  kognitif ~ Fase
Preemption  karena Kunchan sudah
menentukan pilihan atas kondisi yang ia
hadapi.

2R R DEITE N E D i)
i LELE

SAbA 199 A

2R R D IHLITEEMLE ST TR
HTd, EroAogaixe

SABR A EENWZIZRTZAD,
=EiNEN CENT? TiE L LemitB
FLLALESDIF TR
TobR s D, T
(i <F, 2018 :201)
: Kehilangan barangkah? Seperti
apa ciri-cirinya?
Kunchan : Tidak
Robot : Di sini layanan kehilangan dan
menemukan barang. Atau ada
yang bisa dibantu?
Kunchan : Aku tersesat.
Robot : Jadi artinya, kamu kehilangan
jati dirimu?
Kunchan : lya.

Kutipan di atas menunjukan adanya
Fase Preemption yang dialami Kunchan.
Kunchan memutuskan untuk bertanya
kepada robot yang bertugas di stasium
setelah dia kehilangan arah dan tidak
menemukan orangtuanya. la menyatakan
bahwa dirinya lah yang terpisah dari
orang tuanya. Setelah beberapa waktu
Kunchan berpikir, ia memutuskan untuk
mendaftarkan dirinya sebagai orang
hilang di stasiun. Meskipun akhirnya Kun
pun tidak dapat bertemu dengan
orangtuanya tetapi ada Mirai dari masa
depan yang menolong Kun hingga Kun
dapat pulang ke rumah.

Robot

c. Fase Control (C2)

Manusia mengekspresikan
pilihannya ke dalam bentuk tindakan
secara eksternal. Pilihan yang
dijatuhkan sudah barang tentu
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didasarkan atas suatu pertimbangan
dari sudut konstruksi persepsi dan
interpretasinya. Fase Control (C2) ini
terjadi dapat dibuktikan dengan
adanya kutipan di bawah ini.

ZORBELRAIIE, HBOV LR & &
o THRZT o

(W E<r, 2018 : 169)
‘Bagi Kun air mata ini seperti tumpang
tindih dengan air mata perempuan.’

Kutipan di atas menunjukkan sebuah
tindakan yang dilakukan Kunchan yaitu
menghapus air mata ibunya untuk
menunjukkan kasih kepada ibunya.
Dalam kalimat ini Kunchan telah memilih
tindakan utuk mengasihi ibunya dengan
sepenuh hati. Situasi ini masuk dalam
proses kognitif Fase Control (C2) karena
setelah Kunchan mengalami berbagai
pilihan, Kunchan memilih untuk tetap
mengasihi ibunya.

Setelah mengambil keputusan
Kunchan melakukan tindakan yang
menunjukkan Fase Control (C2) seperti
yang terdapat pada kutipan berikut :
BRI, BHEATIbA, BRS
ANTAEBRFETD T, BHEEEZLE- T
H ) DITEREZ S 72,

(R 5F, 2018 : 145)
‘Ayah coba lihat boneka Ohinasamanya.
Ayah hanya akan menjawab tapi untuk

membereskan Ohinasama rasanya tidak
mungkin.’

Pada kutipan di atas tindakan
Kunchan meminta kepada ayahnya agar
membereskan boneka Ohinasama
guna menghindari mitos yang beredar
dalam masyarakat Jepang yaitu apabila
terlambat membereskan boneka
Ohinasama satu hari maka pada saat
akan menikah anak perempuan itu
waktunya akan diundur 1 tahun. Perlu
diketahui bahwa sebelumnya Mirai
meminta  kepada  Kunchan  agar
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menyampaikan kepada ayah mereka
agar membereskan boneka Ohinasama.

2. Penyebab Perubahan Perilaku
Tokoh Kun Dalam Proses Kognitif
Yang Dikemukakan Oleh George A
Kelly.

Penyebab perubahan perilaku
seseorang dapat didasari oleh beberapa
konsep yaitu konsep Anxiety (cemas) dan
Threat (Ancaman). Konsep Anxiety
(cemas) ini adalah individu akan
mengalami kecemasan manakala tidak
memiliki konstruk yang cocok dengan
situasi yang dihadapi atau kehilangan
pengertian akan peristiwa-peristiwa yang
dihadapinya. Konsep Threat (Ancaman)
adalah individu akan merasa terancam
manakala dia merasa terjadinya
goncangan dalam sistem konstruknya.
Manakala individu melakukan beberapa
aktivitas yang baru, dia akan mengalami
kebingungan dan ancaman.

a. Threat (Ancaman)

Seperti dijelaskan dalam landasan teori
bahwa Ancaman adalah goncangan dalam
individu seseorang yang mengganggu
sistem konstruknya. Manakala individu
melakukan beberapa aktivitas yang baru,
dia akan mengalami kebingungan dan
ancaman. Kebingungan ini
memungkinkan  dapat mengarahkan
kepada hal-hal baru, tetapi juga mungkin
akan menjadi ancaman bagi individu. Hal
ini dibuktikan dengan adanya kutipan di
bawah ini :

Hubungan Kun dengan Mirai tidak
lepas dari konsep psikologi kognitif, yaitu
konsep threat (ancaman). Hal ini
dibuktikan dengan adanya kutipan sebagai
berikut: <A b AlE, THITA TR L 728
ZATTWole, Az, botoT, <A
Honldb o —E/h S w2 T 3R L
7
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(HHH~F, 2018: 104)
‘Kunchan menoleh dengan wajah yang
berkeringat. Ayo lakukan lagi. Kunchan
sekali lagi meminta dengan suara yang
lembut.’

Dalam kutipan di atas dijelaskan,
bahwa Kunchan menerima ancaman
berupa Hachi Games yaitu apabila Kun
tidak menolong Mirai maka Mirai akan
memainkan Hachi Games untuk Kun
yaitu menggelitiki badan Kun secara
terus — menerus. Hachi Games adalah
games yang cara memainkannya dengan
menggelitiki seseorang bagaikan lebah
sedang menyerang manusia. Pada
awalnya ancaman Hachi Games yang
dilakukan  Mirai kepada Kunchan
merupakan suatu hal yang tidak enak
bagi Kun karena harus menahan rasa
geli yang diakibatkan dari gelitikan Mirai
pada perut Kun. Akhirnya ini berubah
menjadi sebuah  jembatan  untuk
mendekatkan hubungan kakak adik
antara Kun dan Mirai. Kun menjadi
semakin akrab dengan Mirai bahkan Kun
meminta Mirai untuk memainkan Hachi
Games untuk dirinya berulang — ulang
kali.

Kunchan juga mengalami ancaman
dari sang kakek yang datang dari masa
lalu. Hal ini dibuktikan dengan kutipan
di bawah ini.

SAboiFFanxan L, BRDEHT
WL CHEEE LT, BV DT D+ —F
—NANZFEE WTHER ST, Dk
FTWICERELS, PETHZD, <Ab
PNTEETEET LR OEEZSASL S
STOTWL7E, 7

(Hi FH=T, 2018 : 189)
‘Kunchan berkeliling mencari tempat
untuk bersembunyi. Pergi, kata pemuda
itu sambil memegang motor yang belum
jadi. Dia luar biasa tinggi dan terlihat kurus

membuat Kunchan merasa bingung.’
Kutipan diatas menunjukan Kunchan

menerima ancaman dari kakeknya untuk
tidak memainkan motor rakitan kakeknya.
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la diancam akan dihadapkan pada mesin
yang sangat besar yang dapat menyedot
dirinya masuk ke dalam mesin itu. Hal itu
membuat Kun merasa takut dan mencari
tempat untuk bersembunyi setelah ia
menyentuh motor rakitan kakeknya.
Kakek dari Kunchan ini adalah seorang
pembuat mesin untuk motor, ia berusaha
menciptakan mesin motor yang lebih baru
lagi. Kakek menghabiskan hidupnya
untuk merakit motor sehingga membuat
kakek sangat marah ketika Kun hendak
memegang mesin rakitannya tersebut.

b. Anxiety (Cemas)

Seperti dijelaskan dalam landasan
teori Anxiety (Cemas) adalah individu
akan mengalami kecemasan manakala
tidak memiliki konstruk yang cocok
dengan situasi yang dihadapi atau
kehilangan pengertian akan peristiwa-
peristiwa yang dihadapinya. Hal tersebut
dapat dibuktikan dengan adanya kutipan
dibawabh ini.

SABRAMTRZMIC, FERLTIRDBRES
IMDBERD ST, BE LR TEIZITIRTR
L&, BREADHDIERITENBTZE-T
Wiz,

(A <F, 2018 : 167)
‘Tengah malam hari terlihat Ibu tertidur
dengan wajah yang lelah. Kunchan
terbangun dari tidurnya dan melihat ada
air mata di mata ibunya dan mengusap
air mata ibunya.’

Dalam kutipan ini dapat disimpulkan
bahwa Kunchan mengalami perubahan
perilaku kepada ibunya karena adanya
konsep Anxiety (Cemas). Kun merasa
kasihan atau khawatir dengan ibunya
setelah melihat ibunya kelelahan dalam
bekerja. Tindakan Kun menghapus air
mata ibunya adalah sebagai pertanda

bahwa Kun mengalami perubahan
perilaku kepada ibunya. Kun yang
awalnya menganggap ibunya jahat,
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ternyata Kun menyadari bahwa selama
ini Kun lah yang selalu memberontak
dan membenci ibunya. Kecemasa Kun
akan kesehatan ibunya karena
melakukan pekerjaan di kantor dan
pekerjaan di rumah membuat Kun
berubah sikap menjadi anak yang manis
kepada Ibunya.
SABLRAUIFRLWESE TS o LIRY
WY KREGHNT,

BRI 99k
SAbBRA ARG ?
BREA 99, LeHENLD XD ITH

HIo0°?
SABLRA  RYITARY ?
BREPEFEGICITE , o TRME F
RS TRz, EVF— L FTRARNL B
Z RSB I B IC AN, HiEREO®% A
EBRXINIHXZTEDLST, KABRAIE
R RVERY, BE BT, B R
ERGlonnD, BHREVWEWET
(=T, 2018 : 173)
‘Kunchan berbalik dengan tatapan
tajam dan mengangguk.’

‘Ayah ya

‘Kunchan - Mulai dari
sekarang?’

‘Ayah rya

‘Kunchan : Naik sambil
langsung berlatih?’

‘Ayah :ya

Kunchan : Benarkah benar?

‘Ayah pergi ke tempat parkir mobil, dan
kembali dengan kotak peralatan dari
dalam mobil dengan memutar baut segi
enam dengan kunci pas, porosnya lepas
dengan mudah. Ayah menopang bagian
belakang sepeda, Kunchan memegang
kendali tetapi kakinya tidak sampai ke
bawah karena kakinya pendek.’

Dalam kutipan di atas dijelaskan bahwa
Kun yang pertama kali belajar bersepeda
roda dua dengan ayahnya mengalami
kecemasan. Ayahnya berjanji untuk
mengajari Kun hingga dapat naik sepeda
dengan lancar tetapi, ayahnya menyuruh

19

Kun untuk langsung mencoba saja tanpa
mendampingi Kunchan. Hal itu membuat
Kunchan merasa cemas, ia masuk ke
dalam pikirannya sendiri dan

membayangkan ia akan jatuh hingga
terluka karena tidak bisa naik sepeda.
Saat ia mulai mengayuh sepedanya, ia
tidak bisa menjaga keseimbangannya
sehingga jatuh dan terluka. Kunchan
menjadi marah kepada ayahnya, karena
ayahnya tidak mendampinginya. Hal ini
juga diperkuat dengan kutipan di bawabh ini.

“CABDTRFEEZ L2V EE BRIAVE
ROD=, HoRWnWTFbIlBzTHEHLID
WIARZE L, MLy, BREAEHEE L
W, ZIoWnED EB o7, BAOICHTREIS,
bbb, & EHITM LW EF I -3k
LNBHEIIT, BREANNLEDL ER o
=

(HE 5T, 2018 : 179)

‘Kunchan menatap ayahnya yang tidak
menjawab dirinya. Kunchan tidak ingin
dilatih oleh anak yang tidak dikenal,
mengapa, Kunchan ingin dilatih oleh
ayahnya. Sebelum mengatakan apa yang
dipikirkannya, keluarlah dari mulutnya,
waaaan, tangisan itu lebih kuat lagi agar
membuat ayahnya berdiri dan menarik
Kunchan.’

Kutipan di atas menunjukkan
perubahan perilaku yang di dasari oleh
rasa cemas. Hal ini dapat dibuktikan dari
kutipan diatas bahwa Kun yang awalnya
berpikir akan berlatih naik sepeda dengan
ayahnya namun karena ayahnya juga
harus mengurus Miraichan secara
bersamaan membuat ayahnya tidak dapat
mengajari Kunchan agar bisa bersepeda.
Datanglah sekelompok anak laki-laki yang
sedang bersepeda, mereka berniat untuk
mengajari Kun. Kun yang takut akan hal
tersebut membuat jiwanya tergoncang

sehingga ia Dberteriak dan menagis
sekencang-kencangnya agar ayahnya
mendengar tangisannya itu. Kondisi

tersebut menyebabkan Kunchan menjadi
benci terhadap ayahnya. Kebenciannya
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dapat dibuktikan dari kutipan di bawah ini.

RTR-,THhBY, MFEFEE=D2METHSE
HOW=, NLAY FEBRMATIZ, REEK
TChY CHPDEDEFE, EUYFEEIT
THERSAZMERITE, EED. BRE
ATFELHLD,

(fE~F, 2018: 182)

‘Bahkan setelah ia kembali ke rumah, ia
berteriak dengan memukul- mukulkan
tangannya. la melepas helm nya dengan
air mata dan ingus yang keluar kemana-
mana. Kunchan memukul ayahnya dan
mengatakan bahwa ia tidak suka kepada
ayahnya.’

Kutipan di atas  menunjukkan
perubahan perilaku Kun terhadap
ayahnya. Awalnya kun adalah ana yang
manis kepada orangtuanya tetapi ia
menjadi benci kepada ayahnya. Hal itu
jelas dilihat dari kutipan di atas bahwa
Kun sendiri yang mengatakan bahwa ia
sangat benci kepada ayahnya.

Berdasarkan pada analisis data di atas
dapat disimpulkan bahwa perubahan
perilaku pada tokoh Kun dalam novel Mirai
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